BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian hasil yang didapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan
bahwa inflasi berpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap
harga saham sektor Consumer Goods dengan probabilitas t sebesar
0,0320 yang berada di bawah tingkat signifikansi yang ditentukan.

2. Berdasarkan analisis regresi linier berganda dengan probabilitas t-
sebesar 0,0149 yang berada di bawah tingkat signifikansi yang
ditentukan, dapat disimpulkan bahwa suku bunga The Fed
berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham sektor
Consumer Goods;

3. Berdasarkan analisis regresi linier berganda dengan probabilitas t-
score 0,0013 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
diberikan, dapat disimpulkan bahwa volume transaksi saham
berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham pada

sektor Consumer Goods.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka beberapa

implikasi dalam hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Inflasi berpengaruh terhadap Harga Saham sektor Consumer Goods,
hal ini dikarenakan inflasi mempengaruhi keadaan di pasar modal
saham sehingga investor memperhatikan keadaan inflasi untuk
mempertimbangkan atau memustuskan berinvestasi saham pada
sektor Consumer Goods;

2. Suku Bunga The Fed berpengaruh terhadap Harga Saham sektor
Consumer Goods, hal ini dikarenakan Suku Bunga The Fed

mempengaruhi keadaan di pasar modal saham di Indonesia,
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sehingga perlu mempertimbangkan atau memustuskan berinvestasi
saham pada sektor Consumer Goods;

3. Volume Transaksi Saham berpengaruh terhadap Harga Saham
sektor Consumer Goods, hal ini dikarenakan adanya kenaikan
aktivitas jual beli akan mengakibatkan saham sektor Consumer
Goods diminati oleh banyak investor.

C. Keterbatasan penelitian

Dalam penelitian terdapat keterbatasan atau hambatan sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini mengunakan periode waktu hanya total 40
bulan yaitu dari bulan Januari 2018 sampai dengan April 2021 jika
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
mengunakan periode waktu yang lebih lama.

2. Dalam penelitian ini dibatasi hanya sektor Consumer Goods,
sehingga hasilnya belum mencakup pada sektor lainnya.

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel Inflasi, Suku
Bunga The Fed, dan Volume Transaksi Saham. Masih terdapat
faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi Sektor Consumer
Goods.

4. Dalam penelitian ini tidak memperhatikan faktor dari sisi
perusahaan yang terdapat dalam daftar sektor Consumer Goods
seperti mencakup fundamental perusahaan, kondisi manajemen

perusahaan, laporan keuangan, dan lain sebagainya.

D. Rekomendasi
Berdasarkan keterbatasan di dalam penelitian ini, maka beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan sebagai berikut :
1. Investor yang ingin berinvestasi di saham yang ada di sektor
Consumer Goods perlu mempertimbangkan faktor makroekonomi

seperti Inflasi, Suku Bunga The Fed dan VVolume Transaksi Saham,
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karena berdasarkan hasil faktor makroekonomi ini berpengaruh
terhadap Harga Saham sektor Consumer Goods.

. Untuk penelitian selanjutnya dengan topik permasalahan yang
serupa untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan meneliti
variabel-variabel independen lain dan memperpanjang periode
dalam penelitiannya sehingga dapat memperoleh penjelasan yang
lebih baik tentang kondisi Harga Saham Sektor Consumer Goods

dan dapat mencakup sektor lain yang terdapat di BEI.



